
Pasar saham Amerika Serikat bergerak 
fluktuatif pekan lalu seiring dengan meredanya 
tensi geopolitik Greenland dan kembalinya 
fokus pasar pada faktor fundamental. Pasar 
merespons variatif earnings emiten teknologi 
besar AS seperti Meta, Microsoft, dan Apple 
yang mengungguli ekspektasi. Di sisi lain 
terdapat kekhawatiran terhadap rencana 
belanja modal big tech yang terus meningkat 
dan dampaknya pada return on investment. 
Sementara itu The Fed mempertahankan suku 
bunga di 3.50% - 3.75% sesuai ekspektasi. 
The Fed memberikan pandangan pertumbuhan 
ekonomi AS pada level yang kuat, tingkat 
pengangguran menunjukkan stabilisasi, namun 
inflasi masih tetap tinggi. Pandangan ini 
mengindikasikan The Fed tidak melihat adanya 
penurunan suku bunga dalam jangka pendek. 
Presiden Trump menominasikan Kevin Warsh 
sebagai Fed Chair pengganti Jerome Powell. 
Warsh dipandang sebagai sosok yang hawkish 
sehingga dapat mengurangi optimisme pasar 
terhadap potensi penurunan suku bunga. Di 
sisi lain Warsh dipandang sebagai sosok yang 
kredibel dan berpengalaman di bank sentral, 
setelah sebelumnya pernah menjadi pejabat 
The Fed di 2006 - 2011. Nilai tukar USD 
menguat merespons kabar ini di Jumat (indeks 
DXY +0.7%) sementara harga emas dan perak 
melemah. Indeks S&P 500 ditutup +0.34% 
pekan lalu dan imbal hasil UST 10Y relatif stabil 
di 4.23%.

Pasar saham kawasan Asia melanjutkan kinerja 
positif pekan lalu dengan indeks MSCI Asia 
Pacific ditutup +1.79%. Pasar merespons 
positif laporan earnings dari emiten teknologi 
produsen memory chip Korea Selatan SK Hynix 
dan Samsung Electronics yang mengungguli 
ekspektasi pasar, mengindikasikan permintaan 
kuat untuk kebutuhan AI. Data ini mendukung 
kinerja pasar Korea Selatan yang mencatat 
kinerja unggul pekan lalu (indeks Kospi +4.7%). 
India mencapai kesepakatan dagang dengan 
Uni Eropa setelah proses negosiasi dalam dua 

Pengumuman MSCI 
memicu koreksi IHSG

Kinerja pekan lalu 23 Jan 26 30 Jan 26 Perubahan

JCI Index 8.951,01 8.329,61 -6,94%

          Rata-rata perdagangan harian (IDR miliar) 29.733 39.888 34,16%

          Dana masuk bersih investor asing (IDR miliar) -3.231,57 -13.941,55 -

IDX 80 Index 137,25 129,17 -5,89%

BINDO Index 574,80 575,11 0,05%

USD/IDR 16.822,00 16.785,00 0,22%

S&P 500 Index 6.915,61 6.939,03 0,34%

Dow Jones Index 49.098,71 48.892,47 -0,42%

Nasdaq 100 Index 25.605,47 25.552,39 -0,21%

FTSE Sharia Global 4.868,42 4.907,85 0,81%

FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 5.095,17 5.246,04 2,96%

US Treasury 10Y (%) 4,23 4,24 1,1 bps

Indo Govt Bond 10Y (%) 6,40 6,33 -6,3 bps

DXY Index 97,60 96,99 -0,62%

Pergerakan saham sektoral
Kode Sektor %

IDXTRANS Transportasi & logistik 1,32%

IDXFIN Keuangan -3,01%

IDXNCYC Barang konsumen primer -5,27%

IDXTECH Teknologi -5,43%

IDXBASIC Material -5,72%

IDXHLTH Kesehatan -9,00%

IDXPROP Properti & real estat -10,59%

IDXENER Energi -12,30%

IDXCYC Konsumen non-primer -12,54%

IDXINFRA Infrastruktur -12,91%

IDXINDUS Perindustrian -14,85%

Kalender ekonomi
Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi

Amerika Serikat
06-Feb Nonfarm payroll 50 ribu 68 ribu

06-Feb Tingkat pengangguran 4,4% 4,4%

Zona Euro 05-Feb ECB deposit facility rate 2,0% 2,0%

China 04-Feb Cadangan devisa USD3.36 triliun -

Indonesia

02-Feb Neraca perdagangan USD2.66 miliar USD2.53 miliar

02-Feb Inflasi 2,92% 3,77%

05-Feb PDB 4Q-2025 5,04% 5,10%

06-Feb Cadangan devisa USD156.5 miliar -

dekade. Kesepakatan ini akan menurunkan tarif 
antara kedua negara secara gradual menjadi 
nol untuk mayoritas komoditas.suku bunga di 
0.75% sesuai dengan ekspektasi pasar, namun 
merevisi naik proyeksi inflasi yang membuka 
peluang kenaikan suku bunga lebih cepat dari 
ekspektasi.

Pasar saham domestik melemah pekan lalu 
setelah pengumuman MSCI yang membekukan 
sementara penyesuaian saham Indonesia 
dalam perhitungan indeksnya seiring lemahnya 
transparansi data kepemilikan saham. MSCI 
menegaskan risiko pengurangan bobot 
Indonesia dalam indeks negara berkembang, 
dan perubahan klasifikasi Indonesia dari 
Emerging Markets menjadi Frontier Markets 
apabila tidak ada perkembangan hingga 
periode review selanjutnya di Mei 2026. IHSG 
terkoreksi sempat memicu trading halt di 
intraday Rabu dan Kamis. Pasar rebound di hari 

Jumat merespons komitmen regulator untuk 
meningkatkan data transparansi kepemilikan 
emiten sesuai standar MSCI. Pemerintah 
akan menaikkan ketentuan minimum free 
float dari 7.5% menjadi 15%, mempercepat 
proses demutualisasi BEI, dan menaikkan limit 
investasi untuk sejumlah dana pensiun dan 
asuransi dari 8% menjadi 20%. IHSG melemah 
-6.94% pekan lalu dan IDX80 -5.89%. Investor 
asing mencatat penjualan bersih IDR13.9 triliun 
di pasar saham. Sementara itu indeks obligasi 
BINDO stabil, mencatat kinerja +0.05% pekan 
lalu dengan imbal hasil SBN 10Y turun dari 
6.40% ke 6.33% seiring dengan penguatan nilai 
tukar Rupiah +0.22% terhadap USD. Pekan ini 
pasar akan memperhatikan data pertumbuhan 
PDB 4Q-25, dengan konsensus memperkirakan 
pertumbuhan +5.10%, naik dari 5.04% di 
kuartal sebelumnya.
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